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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan dalam penulisan tesis, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan peneliti di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk mengalihkan
huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf latin dapat
diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan demikian
diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem konsonan
bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, di dalam tulisan transliterasi sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan
tanda, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf Nama

Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

- Fa’ F Ef

A Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

of3 Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof

< Ya’ Y Ye

. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad* ray
‘Twad e
Dalw ol
Yad &
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hiyal

taht

3. Mad dilambangkan dengan &, 7, dan i. Contoh:

Ola sl
Stirah g
Dhii 9
Iman Ol
Fi ot
Kitab s
Sihab claw
Juman Ol
4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj at]
Nawn a g
Law y
Aysar )
Syaykh o)
‘Aynay =

5. Alif (V) dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca

tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alu

) ghad

Ula’ika

JER|
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Uqiyah

a8

-

ditulis dengan lambang a. Contoh:

6. Penulisan alif maqgsiirah ( s ) yang diawali dengan baris fatha ()

Hatta JPoN
Mada s
Kubra GRS
Mustafa sibaa

. Penulisan alif mangiisah ( & ) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radi al-Din

Q'.g-\.“ g.a.'AJ

al-Misr1

&JM‘

. Penulisan 3 (ta” marbttah)

Bentuk penulisan 3 (ta marbutah) terdapat dalam tiga bentuk,

yaitu:

a. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan » (ha”). Contoh:
Salah 3Nua

b. Apabila & (ta marbiutah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan - (ha’).

Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah

dagal) Al )

c. Apabila ¢ (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf

ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah

Yo B 5Y)

. Penulisan ¢« (hamzah)

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
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a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

Asad S

2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ -
Contoh:
Mas alah Ula

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr o il s
al-Istidrak BT
Kutub Iqtanat’ha Lgiid] g

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah 35
‘Aduww 3
Syawwal Jisa
Jaww »n
al-Misriyyah 4 paal)
Ayyam ol
Qusayy (b
al-Kasysyaf ALY




12. Penulisan alif [am (Y)
Penulisan Y dilambangkan dengan “al-” baik pada Y
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thant A
al-ittihad )
al-asl Ja¥l
al-athar &Y
Abt al-Wafa’ edgl) 5
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah 4 paal) duagll) dica
bi al-tamam Wa al-kamal Jlasl) g alailly
Abu al-Layth al-Samarqandi A panad) Eul) o)

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (! ), maka ditulis “lil”. Contoh:
Lil-Syarbaynt e all

13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf » (ha) dengan huruf 2 (dh) dan &
(th). Contoh:

Ad'ham ad |

Akramat'ha e s)
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah 4

Billah Ak

Lillah i

Bismillah A p
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ABSTRAK

Judul Tesis . Pemanfaatan Poster Sebagai Media
Pembelajaran PAI Pada Anak Tuna
Grahita di SLB Negeri Sabang

Nama Penulis/NIM  :  Nasrizal/221003053

Pembimbing | : Dr. Saiful, M.Ag

Pembimbing Il : Dr. Saifullah Maysa, MA

Kata Kunci : Pengembangan Media, Pembelajaran
(Keyword) PAI, Anak Tunagrahita

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi anak
tunagrahita memerlukan pendekatan yang tepat guna meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi ajar. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah poster, karena sifatnya yang visual dan
menarik bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Namun,
pengembangan poster sebagai media pembelajaran PAI di SLB
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesesuaian desain
dengan Kkarakteristik siswa, efektivitas dalam menyampaikan
materi, serta evaluasi penggunaannya dalam proses belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pengembangan poster sebagai media
pembelajaran PAI pada anak tunagrahita di SLB Negeri Sabang.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, melibatkan wawancara dengan kepala
sekolah, guru PAI, serta observasi langsung di kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pengembangan poster
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa dan
melibatkan guru dalam proses desain. Pelaksanaan penggunaannya
di kelas menunjukkan bahwa poster membantu meningkatkan
perhatian dan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Evaluasi
dilakukan secara berkala melalui observasi, asesmen formatif, serta
umpan balik dari siswa dan guru. Dengan demikian, pengembangan
poster sebagai media pembelajaran PAI terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tunagrahita, meskipun masih
memerlukan penyempurnaan dalam aspek desain dan keterbacaan.
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ABSTRACT

Institution : Graduate School of UIN Ar-Raniry Banda
Aceh
Thesis Title : The Use of Posters as Learning Media in

Islamic  Education for Students with
Intellectual Disabilities in SLB Negeri Sabang

Author/Student : Nasrizal/ 221003053

Reg. No.

Supervisors : Dr. Saiful, M. Ag
Dr. Saifullah Maysa, MA

Keywords : Medium Development, Islamic Education
Learning, Students with Intellectual
Disabilities

The teachings of Islamic Education (PAI) for students with
intellectual disabilities necessitate tailored methodologies to
improve material understanding. Posters are frequently utilized as a
medium because of their visually attractive benefits for children
with special needs. Nonetheless, certain obstacles persist in
utilizing posters as educational material in Islamic Education
(PAI). Challenges include aligning design with students'
characteristics, ensuring efficacy in lesson delivery, and evaluating
the teaching-learning process. This study intends to analyze the
planning, implementation, and evaluation phases of poster
development as learning media for students with intellectual
disabilities at the Sabang State Special Needs School (SLB Negeri
Sabang). The research method used was qualitative with a
descriptive approach, involving classroom observation and
interviews with the principal and PAI teachers. The findings
indicated that the planning phase encompassed an assessment of
students' needs, with teachers actively engaged in the design
process. Subsequently, posters enhanced students' focus and
understanding of the educational contents during the
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implementation phase. The periodic evaluations conducted
included observations, formative assessments, and feedback from
both educators and learners. The development of posters as a PAI
learning medium has demonstrated efficacy in enhancing
comprehension among students with intellectual disabilities, albeit
still requiring improvements in the design and readability.

TRANSLATED BY

THE LANGUAGE DEVELOPMENT CENTER

AR-RANIRY STATE ISLAMIC UNIVERSITY BANDA ACEH
:Un.08/P2B.T}j.Bi/105/1X/2025
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* “ToMsirdsi, S.Ag., M.IntIDev., Ph.D
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan yang sangat pesat terhadap berbagai bidang kehidupan
manusia pada saat ini, khususnya di bidang pendidikan. Dengan
adanya perkembangan tersebut tentunya dunia pendidikan terus
melakukan pembaharuan agar tidak ketinggalan zaman, seperti
halnya dengan cara memanfaatkan teknologi terbaru sebagai media
pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam
suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok,
yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan
(peserta didik), dan komponen pesan itu sendiri yang biasanya
berupa meteri  pelajaran. Kadang-kadang dalam  proses
pembelajaran sering terjadi kegagalan komunikasi, artinya, materi
pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima
oleh peserta didik secara maksimal, dimana tidak semua materi
pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh pesrta didik, bahkan
peserta didik sebagai penerima pesan kadang salah dalam
menangkap isi pesan yang disampaikan.*

Media pembelajaran merupakan salah satu dari penunjang
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
diartikan sebagai alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran dari seorang guru kepada
peserta didik agar dapat dipahami. Menurut Miftah mengingat
kedudukannya dalam konteks pembelajaran, media sebagai bagian
yang sangat penting, komponen ini perlu mendapatkan perhatian
para guru, dan guru harus menyadari pentingnya media dalam
memfasilitasi proses belajar mengajar yang akan membantu peserta
didik dalam memahami materi yang disampaikan guru. Oleh sebab

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 34
1



2

itu, pemilihan media harus benar-benar tepat agar tujuan
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan mudah.?

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan apa
yang dibutuhkan anak dan sesuai dengan teknologi yang sedang
berkembang pada saat ini. Ada banyak macam media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses belajar Arsyad dalam buku
Nunuk Suryani, dkk mengemukakan bahwa jenis media terdiri dari
media berbasis manusia, berbasis cetakan, visual, audio, audio
visual, dan media komputer.® Oleh sebab itu, salah satunya adalah
media poster.

Poster adalah sebuah desain grafis atau gambar yang ditulis
dalam kertas yang berukuran besar, sebagai alat untuk
mempermudah orang dalam memahami pemberitahuan atau
peringatan dengan mudah.* Dengan memanfaatkan media poster,
guru dapat menampilkan materi pembelajarannya dalam bentuk
visual sehingga pembelajaran akan lebih menarik serta peserta
didik tidak akan merasa bosan dan jenuh mengikuti pembelajaran.
Selain itu dengan memanfaatkan media poster diharapkan
pembelajaran semakin menarik dan memotivasi peserta didik untuk
semangat belajar, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran
yang dijadikan kurikulum wajib untuk dipelajari oleh seluruh
peserta didik yang beragama Islam pada semua satuan jenis, dan
jenjang sekolah. Pendidikan Agama Islam adalah proses interaktif
antara pendidik dengan peserta didik yang menghasilkan
pengetahuan untuk menyakini, memahami, mengimani, bertakwa,

2M. Miftah, “Fungsi, dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 1,
no. 2, (2013), him. 47.

3Nunuk Suryani, Achamd Setiawan, Aditin Putria, Media Pembelajaran
Inovatif dan Pengembangannya, (Bandung: Reamaja Rosdakarya, 2018, him. 4.

4Mustofa Hilmi, Pengantar Desain Komunikasi Visual, 1st ed. (Jawa
Tengah: Nasya Expading Management, 2022), him. 77.
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berakhlak mulia serta mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya yakni Al-Qur’an dan Hadist.®> Pendidikan agama
merupakan bagian internal dari Sistem Pendidikan Nasional.
Seperti yang diatur dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2003
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional sehingga dapat
dikatakan bahwa pendidikan agama merupakan salah satu unsur
yang dapat mendukung tujuan pendidikan nasional. Hal ini
disebabkan karena setiap manusia dikaruniai potensi fitrah yang
harus dijaga, dan dikembangkan secara optimal. Demikian juga
bagi anak yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan sosialnya. Mereka mempunyai hak dan kewajiban
yang sama untuk mendapatkan pendidikan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab IV pasal 5 ayat 2 yang berbunyi “Warga negara yang memiliki
kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus”.® Berdasarkan ketetapan
dalam undang-undang tersebut bahwa anak yang mempunyai
kelainan atau berkebutuhan khusus berhak mendapatkan
pendidikan sebagaimana anak-anak normal lainnya seperti halnya
anak tunagrahita.

Siswa tunagrahita merupakan anak berkebutuhan khusus yang
memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata sehingga untuk
menerima  pembelajaran  siswa  tunagrahita  benar-benar
membutuhkan bimbingan yang lebih intensif dari orang lain,
terutama guru dan orang tua. Mereka cenderung menghindar dari
perbuatan berpikir. mereka memiliki daya imaginasi yang lemah,
mereka tidak mampu menerima instruksi yang sulit, dan lain-lain.
Dengan keadaan peserta didik seperti ini maka dibutuhkan sistem

SAbdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 11.

®Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengenai Hak dan Kewajiban warga negara, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah.
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pembelajaran yang benar-benar tepat dan sarana prasarana yang
menunjang pembelajaran siswa tunagrahita.’

Dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam pada
siswa tunagrahita tidak semudah seperti penyampaian materi
Pendidikan Agama Islam pada siswa normal lainnya, sebab mereka
sulit diajak berpikir abstrak. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam untuk siswa tunagrahita membutuhkan
suatu pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-masing
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga dengan
adanya media pembelajaran menjadi sarana untuk membantu
proses pembelajaran PAI agar mudah dipahami/diterima siswa
tunagrahita.

Kemampuan yang dimiliki oleh siswa tunagrahita yang berada
dibawah anak-anak normal pada umumnya, maka dibutuhkan suatu
lembaga yang khusus yang dapat menangani anak-anak dengan
kemampuan dibawah rata-rata yakni Sekolah Luar Biasa. Seperti
yang ada di SLB Negeri 1 dan SLB Negeri 2 Sabang merupakan
salah satu lembaga Pendidikan formal yang melayani pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus atau anak yang mengalami kelainan
fisik maupun mental dengan klasifikasi yang telah ditentukan. Di
SLB Negeri 1 Sabang melayani jenjang Pendidikan setingkat
SDLB dan di SLB Negeri 2 Sabang melayani jenjang pendidikan
setingkat SMPLB, dan SMALB. dari setiap tingkatan sekolah
memiliki kelainan setiap peserta didiknya seperti tunarungu,
tunanetra, tunadaksa, autis, dan tunagrahita.

Berdasarkan observasi awal di SLB Negeri 1 Sabang® dan SLB
Negeri 2 Sabang® ada beberapa fenomena persoalan yang penulis
temukan diantaranya secara teori siswa tunagrahita ini mempunyai
kemampuan dibawah rata-rata, kesulitan dalam hal belajar atau

"Wardani, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2009), him. 19.

®Hasil Observasi Peneliti di SLB Negeri 1 Sabang 03 Maret 2025.

®Hasil Observasi Peneliti di SLB Negeri 2 Sabang 04 Maret 2025.
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sulit untuk paham dengan materi pelajaran seperti Pendidikan
Agama Islam, motivasi belajar yang rendah sehingga membuat
siswa tunagrahita ini terlambat dalam hal berpikir, Oleh karena itu,
penerapan media poster dalam pembelajaran PAI di SLB Negeri 1
dan SLB Negeri 2 Sabang sangat diperlukan agar siswa tunagrahita
mudah memahami materi yang diajarkan, menarik perhatian dan
minat Dbelajar, serta menumbuhkan semangat belajar siswa
tunagrahita sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

Jumlah siswa tunagrahita di SLB Negeri 1 Sabang tercatat
sebanyak 12 orang, sedangkan di SLB Negeri 2 Sabang jumlahnya
mencapai 28 orang.'® Data ini menunjukkan bahwa kedua sekolah
luar biasa tersebut memiliki peran penting dalam memberikan
layanan pendidikan khusus bagi anak-anak dengan kebutuhan
belajar yang berbeda, khususnya tunagrahita. Perbedaan jumlah
siswa ini juga mencerminkan variasi kebutuhan dan distribusi
peserta didik di setiap sekolah, yang tentu memerlukan strategi
pembelajaran, pendampingan, dan dukungan yang disesuaikan agar
setiap siswa dapat mengembangkan potensinya secara optimal.

Peneliti tertarik untuk meneliti pemanfaatan poster sebagai
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada anak
tuna grahita di SLB Negeri Sabang SLBN Sabang karena beberapa
alasan spesifik yang berhubungan dengan kebutuhan unik dan
tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dengan keterbatasan
intelektual. Anak tuna grahita sering mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep abstrak, termasuk dalam pembelajaran
agama. Pembelajaran PAI yang mengandalkan teks dan penjelasan
verbal sering kali tidak efektif dalam menjangkau pemahaman
mereka. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa media
pembelajaran yang lebih visual, seperti poster, dapat menjadi solusi

“Dokumentasi SLB Negeri 1 Sabang dan SLB Negeri 2 Sabang Tahun
2025.
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yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
nilai-nilai agama Islam.

Selain itu, banyak penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
dengan kebutuhan khusus cenderung lebih mudah memahami
informasi yang disajikan secara visual, terutama jika materi
tersebut disesuaikan dengan karakteristik mereka. Poster yang
dirancang dengan gambar, warna, dan teks yang sederhana dapat
membantu anak tuna grahita untuk lebih mudah menyerap
informasi, mengingat mereka cenderung lebih responsif terhadap
media visual dibandingkan teks yang panjang atau penjelasan
verbal yang rumit. Hal ini menjadi dasar kuat bagi peneliti untuk
mengembangkan dan menerapkan poster sebagai media
pembelajaran yang lebih sesuai dengan gaya belajar anak tuna
grahita di SLB Negeri Sabang.

Pentingnya karakter pendidikan agama dalam membentuk
pribadi yang baik juga menjadi alasan peneliti tertarik untuk fokus
pada pemanfaatan poster dalam pembelajaran PAI. Pembelajaran
agama bukan hanya bertujuan untuk mengajarkan pengetahuan
tentang ajaran Islam, tetapi juga untuk membentuk karakter anak-
anak yang memiliki nilai-nilai moral dan sosial yang positif.
Dengan menggunakan poster sebagai media pembelajaran, peneliti
berharap dapat membantu anak tuna grahita memahami ajaran-
ajaran agama Islam yang mendalam, seperti tentang salat, zakat,
kasih sayang, dan sopan santun, yang akan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media poster yang diterapkan bagi anak
berkebutuhan khusus (siswa tunagrahita) di SLB Negeri 1 dan SLB
Negeri 2 Sabang, maka penulis mengambil judul “Pemanfaatan
Poster Sebagai Media Pembelajaran PAI pada Anak Tunagrahita di
SLB Negeri Sabang.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi dan batasan
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan poster sebagai media pembelajaran
PAI pada anak tuna grahita di SLB Negeri Sabang?

2. Bagaimana pelaksanaan pemanfaatan poster sebagai media
pembelajaran PAI pada anak tuna grahita di SLB Negeri
Sabang?

3. Bagaimana respon terhadap pemanfaatan poster sebagai
media pembelajaran PAI pada anak tuna grahita di SLB
Negeri Sabang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penulisan
karya ilmiah ini mempunyai beberapa tujuan antara lain:
1.Untuk mengetahui perencanaan poster sebagai media
pembelajaran PAI pada anak tuna grahita di SLB Negeri
Sabang.
2.Untuk mengkaji pemanfaatan pelaksanaan poster sebagai
media pembelajaran PAI pada anak tuna grahita di SLB
Negeri Sabang.
3. Untuk mendeskripsikan respon terhadap pemanfaatan poster
sebagai media pembelajaran PAI pada anak tuna grahita di
SLB Negeri Sabang.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik
Penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang
pendidikan khusus, khususnya terkait dengan metode dan
media pembelajaran bagi anak dengan tuna grahita. Hasilnya
dapat memberikan dasar teoretis baru bagi pemanfaatan poster
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sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
anak berkebutuhan khusus.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, pemanfaatan poster sebagai media
pembelajaran di SLB Negeri Sabang dapat meningkatkan
kualitas pengajaran PAIl. Poster yang dirancang khusus
untuk anak tuna grahita akan mempermudah pemahaman
mereka terhadap materi agama, seperti Asmaul Husna, tata
cara ibadah, dan nilai-nilai moral dalam Islam.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan
praktis bagi guru-guru di SLB Negeri Sabang dan sekolah
lainnya dalam mengembangkan dan menggunakan poster
sebagai media pembelajaran yang menarik dan efektif.
Poster yang telah dikembangkan dapat dijadikan alat bantu
mengajar dalam kegiatan sehari-hari.

c. Bagi orang tua dan masyarakat, poster yang
dikembangkan juga dapat dimanfaatkan oleh orang tua
dan masyarakat sebagai alat bantu untuk memperkenalkan
nilai-nilai agama kepada anak tuna grahita di luar
lingkungan sekolah, sehingga pembelajaran agama dapat
berkelanjutan di rumah dan lingkungan sosial mereka.

1.5. Kajian Terdahulu

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah, tujuan kepustakaan
sangatlah dibutuhkan agar menghasilkan penelitian akurat, ilmiah
dan terpercaya. Oleh karena itu, perlu adanya tinjauan terhadap
kajian yang terdahulu, apakah terdapat relevansinya dengan
penelitian yang sedang dikaji.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa
peneliti yang pernah penulis baca adalah sebagai berikut:
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Penelitian Miki Anjeli dengan judul “Penggunaan Media
Audio-Visual dalam Pembelajaran PAI pada Siswa Tunagrahita di
SLB Koto Agung, Blok B Sitiung 1, Kecamatan Sitiung,
Kabupaten Dharmasraya”, berkesimpulan bahwa penggunaan
media pembelajaran audio-visual dalam mata pelajaran PAI pada
siswa tunagrahita di SLB Koto Agung, Blok B. Sitiung 1,
Kecamata Sitiung, Kabupaten Dharmasraya. Bahwasannya Guru di
SLB Koto Agung menggunakan media audio-visual untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi, karena saat
penggunaan media pembelajaran audio-visual ini siswa tunagrahita
lebih bersemangat untuk belajar dibandingkan dengan tidak
menggunakan media audio-visual.**

Selanjutnya penelitian Ririn Oktavia Hasan dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui
Media Papan Magnetik Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas VI
SLB Karya Padang (Single Subject Research di SLB Karya Padang
Kelas VI / C1)”, berkesimpulan bahwa kemampuan mengenal
huruf hijaiyah anak tunagrahita sedang kelas VI SLB Karya
Padang, mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi
menggunakan media papan magnetik. Pada kondisi baseline yang
dilakukan selama delapan kali pertemuan, tidak ada frekeunsi
keberhasilan yang dicapai anak, pada kondisi baseline ini
persentase yang di capai anak adalah 0%. Pada kondisi intervensi
menggunakan media papan magnetik, yang dilakukan selama
sebelas kali pertemuan frekuensi keberhasilan anak dalam
mengenal huruf hijaiyah mencapai angka 70%. Dengan demikian
rumusan masalah yang dikemukakan terjawab bahwa media papan
magnetik efektif meningkatkan kemampuan mengenal huruf

"Miki Anjeli dan Fauzan, “Penggunaan Media Audio-Visual dalam
Pembelajaran PAI pada Siswa Tunagrahita di SLB Koto Agung, Blok B Sitiung
1, Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya”, Jurnal Pendidikan Tambusai,
Vol. 6, No. 1, (2022), him. 623.
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hijaiyah pada anak Tunagrahita sedang di kelas VI SLB Karya
Padang.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Fathiinatut Tagiyyah, dkk,
berkesimpulan bahwa 1) Media gambar adalah media visual yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai alat
dalam penyampaian materi yang disampaikan oleh guru sehingga
memudahkan siswa dalam memahami mangsud dan tujuan dalam
pembelajaran yang disampaikan. 2) Penggunaan media gambar
dalam materi penerapan nilai-nilai pancasila yang digunakan oleh
guru adalah gambar konkret sesuai dengan penerapan pancasila di
kehidupan seharihari sebagai contoh: gambar berdo’a sebelum
makan, gambar beribadah, gambar menjenguk teman yang sakit
dan lain sebagainya yang menunjukkan perilaku sesuai penerapan
pancasila di kehidupan nyata. Gambar yang digunakan juga yang
bewarna warni yang menarik perhatian siswa.™®

1.6. Definisi Operasional
Definisi operasional ini bertujuan untuk menyamakan persepsi
antara penulis dan pembaca berkaitan dengan penelitian ini, guna
memperjelas maksud penulis  sekaligus menghindari
kesalahpahaman.
1. Pemanfaatan
Pemanfaatan adalah proses menggunakan suatu sumber
daya, baik yang bersifat alamiah, manusia, maupun teknologi,
secara optimal untuk mencapai tujuan tertentu. Pemanfaatan
tidak hanya berarti menggunakan, tetapi juga mengatur,

12Ririn Oktavia Hasan, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf
Hijaiyah Melalui Media Papan Magnetik Pada Anak Tunagrahita Sedang Kelas
VI SLB Karya Padang (Single Subject Research di SLB Karya Padang Kelas VI
/ C1)”, E-FJUPEKhu (Jurnal llmiah Pendidikan Khusus), Vol. 5, no. 2 (2016),
him. 115.
13 Fathiinatut Tagiyyah, “Analisis Penggunaan Media Gambar dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada Anak Tunagrahita”, Jurnal Basicedu,
Vol. 8, No. 4 (2024), him. 2438
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mengelola, dan menyesuaikan penggunaannya agar
memberikan manfaat yang maksimal. Dalam konteks ini,
pemanfaatan memerlukan perencanaan yang matang,
pertimbangan efisiensi, dan kesadaran akan keberlanjutan,
sehingga sumber daya yang digunakan tidak habis atau rusak,
melainkan tetap tersedia untuk kebutuhan di masa depan.
Dengan demikian, pemanfaatan merupakan tindakan yang
terukur dan terarah untuk menghasilkan nilai guna yang
bermanfaat bagi individu maupun masyarakat.

2. Poster

Poster adalah media komunikasi visual yang terdiri dari
gambar, teks, atau kombinasi keduanya, yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan secara ringkas dan menarik perhatian.
Poster biasanya digunakan untuk tujuan promosi, edukasi,
informasi, atau propaganda dengan harapan pesan yang
disampaikan dapat diterima oleh target audiens dengan cepat
dan efektif. Poster juga sering kali dipasang di tempat-tempat
strategis yang mudah terlihat oleh banyak orang.

Menurut Arsyad, poster merupakan media grafis yang
memadukan visual dan verbal untuk menyampaikan pesan
secara cepat dan singkat kepada masyarakat atau audiens
yang lebih luas, dengan tujuan menarik perhatian dan
memotivasi orang untuk memperhatikan atau melakukan
tindakan tertentu.*

3. Media Pembelajaran PAI

Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah segala bentuk alat, bahan, atau metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi ajar PAIl kepada siswa,

4Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 91.
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sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep dan
ajaran agama lIslam. Media pembelajaran ini dapat berupa
visual, audio, audiovisual, ataupun alat bantu lainnya yang
dirancang untuk memperjelas informasi dan membuat proses
belajar menjadi lebih efektif dan menarik.

Menurut Arsyad, media pembelajaran adalah alat atau
bahan yang digunakan untuk menyalurkan pesan
pembelajaran, yang berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh
guru, termasuk dalam pendidikan agama.®

4. Anak Tuna Grahita

Anak tuna grahita adalah anak yang mengalami
keterbatasan dalam fungsi intelektual, sehingga berdampak
pada kemampuan belajarnya serta keterampilan adaptifnya
dalam kehidupan sehari-hari. Tuna grahita termasuk dalam
kategori anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan
pendekatan dan layanan pendidikan khusus untuk membantu
mereka mengembangkan potensi yang dimilikinya, meskipun
memiliki keterbatasan dalam kecerdasan.

Menurut Sunaryo Kartadinata, tuna grahita adalah suatu
keadaan keterbelakangan mental yang ditandai dengan fungsi
intelektual yang secara signifikan berada di bawah rata-rata,
serta keterbatasan dalam kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan.*®

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan arah yang lebih jelas dan lebih mudah
dalam mempelajari dan memahami tesis. Penelitian tesis ini dibagi
menjadi empat bagian yaitu:

15Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., him. 15.
16 Sunaryo Kartadinata, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung:
UPI Press, 2010), him. 67.
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Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu  yang relevan, dan sistematika
pembahasan

Pada bab ini berisi teori-teori yang relevan dengan

pembahasan penelitian yang diteliti yang dikumpul
dari buku-buku, artikel dan sumber lainnya.

Pada bab ini berisi memuat hasil penelitian dan
Pembahasan analisis yang akan disimpulkan secara
terperinci. Analisis yang didapat dari pengolahan
data sehingga dapat menjawab rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian

Pada Bab ini berisi penutup; kesimpulan dan saran
temuan  penelitian  yang kemudian  dibuat
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang dikemukakan sebelumnya.
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